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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya
s=mnaga prosiding hasil Seminar Nasional PAGI (Perkumpulan Agroteknologi / Agroekoteknologi Indonesia)
2016 yang bertema Peran Agroteknologi/Agroekoteknologi dalam Mewujudkan Ketahanan Pangan dan
Sneroi dapat terselesaikan. o

¥ebutuhan pangan dan energi merupa—kan kebutuhan manusia yang senantiasa harus dipenuhi. Demi
=ewujudkan ketahanan pangan dei: energi bukanlah hal yang dapat dicapai dalam waktu singkat.
Secencanaan matang dan kerja keras serta sinergi dari seluruh pemangku kepentingan turut andil untuk
mewujudkannya.

Makalah dalam prosiding ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang pangan dan energi
melalui inovasi-inovasi pertanian yang digagas oleh para partisipan sesuai dengan bidang kepakarannya.
Sosiding ini disusun sebagai tindak lanjut kegiatan seminar yang telah dilaksanakan pada Kamis, 21 Juli
2016 oleh Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta sebagai
senyelenggara. Seminar diikuti oleh peserta baik mahasiswa, peneliti, dosen, praktisi maupun pemerhati
seci=nian. Partisipasi aktif penyedia teknologi (perguruan tinggi, lembaga penelitian), pengguna teknologi
“mdustri) dan pemangku kebijakan (pemerintah) diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata pada sinergi
wnerja di bidang pertanian.

Semua makalah yang dimuat dalam prosiding ini telah berlabel ISBN. Prosiding.ini tersusun dari 110
makalah yang dikelompokkan ke dalam tema Bioenergi, Budidaya dan Pasca Panen, Kualitas Tanah dan
Lzhan, Pengelolaan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) dan Perubahan Iklim. Pengelompokkan ini
@idasarkan pada dominasi kandungannya.

#ami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi pada kegiatan seminar dan
senyusunan prodising ini. Semoga makalah ini bermanfaat bagi para pembaca dan pembangunan pertanian
@ Indonesia.

Surakarta, November 2016
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THE ABILITY OF SEED GROWTH ALFALFA MUTANTS
KEMAMPUAN TUMBUH BIJI ALFALFA HASIL MUTASI

Widyati-Slamet", S. Anwar” dan E.D. Purbayanti®”
"23) Fakultas Peternakan dan Pertanian
Universitas Diponegoro
widyati_didiet@yahoo.co.id

ABSTRACT

Alfalfa (Medicago sativa) was one of the temperate legumes, palatable and nutritious that
content high in protein, vitamin and mineral. The purpose of this study examines the effect of Ethyl
Methyl Sulfonate (EMS) on the ability to grow of subtropical mutations alfalfa seed . The design was
the complete randomized block design 4 treatments (EMS concentrations of 0; 0.11; 0.22 and 0.33%)
with 5 replicates. The variables observed were germination, vigor index and the coefficient of vigor.
Results of analysis of variance showed that the dosage EMS significant effect on germination and
vigour index but did not significantly affect the coefficient of vigour The highest yield germination and
vigor index at 0.11% EMS treatment respectively by 48% and 5:57. Alfalfa can be flowering and
seeding in the tropics. EMS 0:11% increase germination and vigor index of seeds produced.

Keywords: the ability to grow seeds, alfalfa subtropical, EMS
ABSTRAK

Tanaman alfalfa (Medicago sativa ) merupakan leguminosa yang biasa tumbuh di daerah
temperate, bergizi, kaya protein, dan mineral serta disukai ternak. Tujuan penelitian ini mengkaji
pengaruh Ethyl Methyl Sulfonate (EMS) terhadap kemampuan tumbuh biji hasil mutasi alfalfa sub
tropis. Rancangan yang digunakan Rancangan Acak lengkap 4 perlakuan (konsentrasi EMS 0; 0,11;
0,22 dan 0,33%) dengan 5 ulangan. Variabel yang diamati daya kecambah, vigor indeks dan
koefisien vigor. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemakaian dosis EMS berpengaruh sangat
nyata terhadap daya kecambah dan vigor indeks tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap koefisien
vigor. Hasil tertinggi daya kecambah dan vigor indeks pada perlakuan EMS 0,11 % masing-masing
sebesar 48% dan 5.57. Alfalfa dapat berbunga dan berbiji didaerah tropis. EMS 0,11% meningkatkan
daya kecambah dan vigor indeks biji yang dihasilkan.

Kata kunci: kemampuan tumbuh biji, alfalfa sub tropis, EMS

PENDAHULUAN Karakteristik Alfalfa di daerah
temperate antara lain: kapasitas produksi
dan kualitas hijauan tinggi, regrowth yang
cepat dan penghasil biji yang baik..
Keunggulan tanaman alfalfa dapat hidup 3
hingga 12 tahun, tergantung varietas dan
kebutuhan hidup (biofuel feedstock) (Lamb |dkl|m di mana tanaman itu h|dup... T|ngg|

apat mencapai satu meter, memiliki akar

et al, 2(_)03).. Produksi_da_n kualitasnyg yang sangat panjang hingga mencapai 4,5
memungkinkan untuk diberikan sebagai  ater. Keunggulan itulah yang
pakan untuk semua jenis ternak juga menyebabkan alfalfa mampu  bertahan

dipakai sebagai salah satu suplemen yang hiqup, sekalipun saat terjadi kekeringan
dikonsumsi manusia. (Orloff, 1997).

Alfalfa  (Medicago sativa L.)
merupakan hijauan pakan yang palatabel
dan bergizi, kaya protein, vitamin dan
mineral.. Alfalfa dapat dipakai sebagai
sumber energi  untuk memenuhi

1
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Alfalfa adalah tanaman tahunan
berupa herba berakar dalam, bercabang
dan membentuk rhizom, mempunyai batang
mendatar, menanjak sampai tegak, berkayu
di bagian dasar, cabang-cabang di bagian
dasar dan menanjak setinggi 30-120cm,
satu tangkai berdaun tiga (trifoliat), panjang
daun 5-15mm, berbulu pada permukaan
bawah, tangkai daun berbulu, bunga
berbentuk tandan yang rapat berisi 10-35
bunga, mahkota berwarna ungu atau biru
jarang yang berwarna putih (Mannetje dan
Jones, 2000).( lllustrasi 1)

llustrasi1. Tanaman Alfalfa

Tanaman alfalfa merupakan
leguminosa yang biasa tumbuh di daerah
temperate (Hoy et al., 2002). Pertumbuhan
alfalfa membutuhkan sinar matahari dan
kadar kapur yang cukup, tahan temperatur
tinggi tetapi tidak tahan kelembaban tinggi.
Memerlukan drainase baik, pH 6,5 atau
lebih dengan kesuburan tanah yang baik
(Agricultural  Experiment  Station and
Cooperative Extension Service, 1998).
Alfalffa dapat beradaptasi pada daerah
kering dengan drainase vyang baik.
(Mannetje dan Jones, 2000) dan dapat
hidup dan berproduksi pada tanah salin
(Helalia et al., 1995). Alfalfa sangat sensitif
terhadap P tersedia (Yu et al., 2007). Alfalfa

termasuk tanaman hari panjang, fase
generatif  memerlukan  panjang  hari
penyinaran lebih dari 12 jam. Alfalfa

berbunga kira-kira 7 minggu tiap periode,
jika terjadi penyerbukan , menghasilkan
polong biji dan masak 3 sampai 5 minggu.
Kondisi yang baik tiap polong mengandung
3 sampai 5 biji. Beberapa polong tidak
mengandung biji yang dapat hidup, di
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bawah kondisi tekanan serangga yang
tinggi (Oklahoma Cooperative Extension
Service, 2009). Alfalfa tumbuh untuk
produksi biji hanya jika kondisi cuaca tepat.

Daun alfalfa banyak mengandung
saponin, vitamin, mineral dan antioksidan.
Kandungan protein dan serat kasar yang
tinggi sangat baik untuk hijauan pakan
ternak ruminansia. Juga mengandung
komponen yang bersifat fungsional bagi
tubuh, seperti: saponin, sterol, flavonoid,
kumarin, alkaloid, vitamin, asam amino,
gula, protein, mineral, dan komponen gizi
lainnya. Juga mengandung serat (dietary
fiber) dalam jumlah cukup banyak dan dapat
berfungsi sebagai antikolesterol. Hijauan
alfalfa selain sebagai pakan , khlorophil
alfalfa juga dipakai untuk minuman
kesehatan manusia. Hijauan alfalfa mutan
dengan EMS mempunyai kadar kadar
khlorophil 2,49 - 2,59 g/mg (Widyati-Slamet
et. al., 2014), kadar serat kasar berkisar
antara 27,89 — 30,14% dan protein kasar 25
— 26,35% (Widyati-Slamet et al., 2015)

Perbaikan  sifat genetik dan
agronomik tanaman dapat dilakukan melalui
pemuliaan. Perbaikan dapat dilakukan
secara konvensional maupun rekayasa
genetik. Rekayasa genetik dapat dilakukan
dengan seleksi galur murni, hibridisasi,
mutasi dan poliploidi  (Yuwono, 2008).
Mutasi adalah perubahan genetik pada
organisme yang tercermin dari perubahan
ekspresinya. Keragaman genetik yang
ditimbulkan dapat digunakan sebagai bahan
populasi seleksi. Keragaman genetik
tanaman dapat ditingkatkan melalui teknik
mutasi, sehingga memungkinkan pemulia
tanaman melakukan seleksi  genotip
tanaman sesuai dengan tujuan pemuliaan
yang dikehendaki. Keragaman yang tinggi
merupakan salah satu faktor untuk merakit
varietas unggul baru (Hutami et al., 2006).
Keanekaragaman genetik dapat
mempengaruhi fenotipe suatu organisme
yang dapat dipantau dengan mata telanjang
atau  mempengaruhi  reaksi  individu
terhadap lingkungan tertentu (Suryanto,
2003) Mutasi induksi merupakan salah satu
terobosan dalam perbaikan sifat tanaman

terutama yang sulit diperbaiki secara
konvensional (Soertini, 2003). Mutasi
dapat terjadi karena diinduksi. Mutasi

induksi dapat dilakukan dengan beberapa
mutagen antara lain mutagen kimia.
Menurut Yuwono (2008) mutagen kimia
adalah senyawa yang dapat merubah suatu
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basa nukleotida didalam untaian DNA
(Deoxyribonucleic acid) sehingga spesifikasi
ikatan hidrogennya akan berubah. Mutagen
kimia yang dapat digunakan antara lain
adalah Ethyl Methane Sulfonate (EMS)
(Soertini, 2003).

Perkecambahan benih merupakan
salah satu kriteria yang berkaitan dengan
kualitas benih. Perkecambahan benih juga
merupakan salah satu tanda dari benih
yang telah mengalami proses penuaan.
Kelangsungan daya hidup benih (viabilitas)
dapat ditunjukkan oleh daya kecambah
(germination capacity) (Setyati, 1979) dan
kekuatan tumbuh benih (vigor). Daya
kecambah dan vigor memberikan informasi
tentang kemampuan benih tumbuh normal
dalam kondisi optimal dan suboptimal.
Tujuan penelitian ini mengkaji pengaruh
Ethyl Methyl Sulfonate (EMS) terhadap
kemampuan tumbuh biji hasil mutasi alfalfa
sub tropis.

BAHAN DAN METODE

Materi yang dipakai dalam penelitian
adalah benih alfalfa subtropis berasal dari
Green Harvest, Quesland Australia,
Mutagen Ethyl Methyl Sulfonate (EMS),
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pupuk organik cair, pupuk urea, TSP, KCL,
insectisida. Penelitian dilaksanakan di
kebun percobaan di desa Mlilir, kecamatan
Bandungan Kabupaten Semarang.
Rancangan yang digunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 4 perlakuan tanpa
EMS biji direndam EMS selama 12 jam
dengan konsentrasi 0,11, 0,22% dan
0,33% dengan 5 ulangan. Panen biji yang
diamati sampai kurun waktu 4 bulan sejak
tanaman berbunga (6mg). Parameter yang
diamati daya kecambah biji, vigor indeks
dan koefisien vigor Pengamatan dilakukan
selama 14 hari. Data yang diperoleh
dianalisis ragam dan jika terdapat pengaruh
yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan
(Steel and Torrie, 1980)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa EMS berpengaruh nyata terhadap
daya kecambah dan vigor indeks , tetapi
tidak berpengaruh nyata pada koefisien
vigor biji alfalfa yang dihasilkan.
Kemampuan tumbuh biji alfalfa hasil mutasi
induksi dengan EMS tersaiji pada Tabel 1. .

Tabel 1. Kemampuan Tumbuh Biji Alfalfa Hasil Mutasi dengan EMS

Perlakuan Daya Kecambah

. : S
(%EMS) (%) Vigor Indeks Koefisien Vigor
EMS 0% 27,00° 2.32° 10.25
EMS 0,11% 48,00 ° 5,572 11.37
EMS 0,22% 37,60 ° 3,57° 10.01
EMS 0,33% 43,60 ° 4,10° 9.05

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p>0,05)

Hasil uji Duncan pada daya kecambah
biji alfalfa menunjukkan bahwa rerata daya

2006). Rendahnya daya kecambah biji
alfalfa hasil mutan 1 kemungkinan

kecambah alfalfa pada perlakuan EMS 0%
berbeda nyata dengan EMS 0,11; 0,22 dan
0,33%. Perlakuan EMS sampai 0,33%
masih meningkatkan daya kecambah biji
yang dihasilkan. Rerata daya kecambah
tertinggi pada perlakuan EMS 0,11%.
sebesar 48,00% diikuti EMS 0,33 dan
0,22% masing-masing sebesar 43,60 dan
37,69%. Perkecambahan, pertumbuhan
dan berbunga pada Mutan 1 . dipengaruhi
pemakaian EMS 0,3%, 48 jam (Chopde,

disebabkan oleh pemasakan biji, pada saat
panen biji belum mencapai kemasakan
fisiologis (Kamil, 1986). Berbeda dengan
penelitan EMS pada Capsium annum,
peningkatan konsentrasi EMS menurunkan
pertumbuhan biji (Jabeen dan Mirza, 2002).
Alfalffa sub tropis dapat berbunga dan
berbiji hanya pada cuaca yang tepat. Waktu
alfalfa berbunga yang ideal untuk produksi
biji yang tinggi pada musim kemarau..
Mutasi induksi dengan EMS menyebabkan
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terjadi transisi G (guanine) C (citosin) > A
(adenine) T (timin) pada proses replikasi
selanjutnya. Transisi dari GC menjadi AT
akan merubah komposisi asam amino pada
tanaman hasil mutan.. Perubahan pada
rangkaian DNA akan mempengaruhi proses
metabolisme dan meningkatkan keragaman
genetik. Mutasi dengan EMS dapat
meningkatkan keanekaragaman genetik
alfalfa. Pemakaian EMS 0,22% memberikan
peningkatan keragaman genetik alfalfa
tropis  (Widyati-Slamet, 2012) dan
keragaman yang tinggi merupakan salah
satu faktor untuk merakit varietas unggul
baru (Hutami et al., 2006). Mutasi pada
alfalfa sub tropis mempengaruhi reaksi
terhadap lingkungan tertentu, (Suryanto,
2003), sehingga alfalfa sub tropis dapat
berbunga dan berbiji pada lingkungan
tropis. Pengaruh lingkungan pada saat
panen lebih nyata terhadap kualitas biji
daripada kuantitas biji (Kamil, 1986)

Hasil uji Duncan pada Vigor indeks
menunjukkan bahwa rerata vigor indek
pada perlakuan EMS 0% berbeda nyata
dengan perlakuan EMS 0,11; 0,22 dan
0,33%, Rerata Vigor indek pada perlakuan
EMS 0,11% nyata lebih tinggi daripada
perlakuan EMS 0,22 dan 0,33% masing-
masing sebesar 5,57 vs 3,57 dan 4,10.
Rerata vigor indek terendah pada
perlakuan EMS 0% sebesar .2,32.
Rendahnya vigor pada benih dapat
disebabkan oleh beberapa hal antara lain
faktor genetis, fisiologis, morfologis,
sitologis, mekanis dan mikrobia. (Sutopo,
1984) Vigor indeks pada penelitian ini
rendah karena biji alfalfa yang dipakai
pada penelitian ini adalah alfalfa sub tropis
yang merupakan tanaman hari panjang,
berbunganya membutuhkan lama
penyinaran lebih dari 12 jam (Oklahoma
Cooperative Extension Service, 2009),
pemanenan yang kurang tua, ukuran biji
dan penyimpanan setelah panen. Berat per
100 gram biji pada perlakuan EMS 0% lebih
ringan daripada pada perlakuan EMS 0,11;
0,22 dan 0,33%. Perlakuan EMS
meningkatkan vigor benih sehingga benih
tersebut  tahan disimpan lama, tahan
terhadap serangan hama penyakit, cepat
dan merata tumbuhnya serta mampu
menghasilkan tanaman dewasa yang
normal dan berproduksi baik dalam
keadaan lingkungan tumbuh yang sub
optimal.

Hasil uji Duncan pada koefisien
vigor menunujukkan bahwa tidak ada
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perbedaan yang nyata pada semua
perlakuan tanpa maupun dengan EMS.

. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah. Alfalfa dapat berbunga dan berbiji
didaerah tropis. EMS 0,11% meningkatkan
daya kecambah dan vigor indeks biji yang
dihasilkan. Pemakaian EMS sampai
konsentrasi  0,33%, 12 jam masih
meningkatkan kemampuan tumbuh biji
hasil Mutan 1
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